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10.36418/comserva.v2i09.597 Sejak tahun 2020, vaksinasi telah berjalan untuk mengatasi pandemi COVID-
19, NTB. Program vaksinasi hingga saat ini masih berada di laju stagnan. Laju
vaksinasi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, khususnya persepsi

Histori Artikel masyarakat terhadap vaksinasi. Penelitian ini dlakukan di dua kelurahan
Diajukan :18-12-2022  Kabupaten Sumbawa Besar pada periode bulan Oktober-November 2020.
Diterima : 05-01-2023  Penelitan dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa

Diterbitkan  : 30-01-2023  kuesioner. Teknik pengumpulan sampel menggunakan SLOVIN dan didapatkan
100 responden. Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan
pengujian data menggunakan uji statistik Chi-square dan Fischer’s Exact Test.
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden memiliki persepsi
baik terhadap vaksinasi COVID-19 dan tidak adanya hubungan yang bermakna
antara usia (p=0.746), jenis kelamin (p=0.923), derajat pendidikan (p=0.837),
dan tingkat pengetahuan (p=0.064) dengan tingkat persepsi responden
terhadap program vaksinasi nasional COVID-19.

Kata Kunci: Pengetahuan; Persepsi; HBM; Vaksinasi

ABSTRACT

Since 2020, vaccination has been running to overcome the COVID-19
pandemic, NTB. The vaccination program is still at a stagnant pace. The pace
of vaccination can be influenced by several factors, especially public perception
of vaccination. This research was conducted in two villages of Sumbawa Besar
Regency in the period October-November 2020. The research was carried out
using research instruments in the form of questionnaires. The sample collection
technique used SLOVIN and obtained 100 respondents. This study used a cross-
sectional method with data testing using the Chi-square statistical test and
Fischer's Exact Test. The results of this study showed that most respondents had
a good perception of COVID-19 vaccination and the absence of a meaningful
relationship between age (p=0.746), gender (p=0.923), degree of education
(p=0.837), and level of knowledge (p=0.064) with the level of respondents'
perception of the national COVID-19 vaccination program.
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PENDAHULUAN

Sejak tanggal 11 Maret 2020, World Health Organisation (WHQO) telah mendeklarasikan
penyakit SARS-CoV-2 atau yang disebut sebagai COVID-19 sebagai pandemi. Secara global, pandemi
ini telah menyebabkan beban kesehatan yang besar, menyebabkan tingkat morbiditas dan mortalitas
yang tidak sedikit. Tercatat sampai pada tanggal 20 Juli 2022, kasus COVID-19 yang telah
terkonfirmasi sebesar 562 juta kasus dengan 6,3 juta kematian (WHO, 2022). Saat ini pun Indonesia
masih belum bisa sepenuhnya terlepas dari kasus COVID-19. Sampai pada tanggal 20 Juli 2022, total
kasus yang terjadi mencapai 6,15 juta kasus dengan total kematian 156 ribu kematian (Ritchie et al.,
2022). Dalam (Neufeld et al., 2016), walaupun tingkat mortalitas COVID-19 secara global terbilang
rendah (0.5-10%) , tidak adanya vaksin pada awal pandemi serta tingkat transmisi virus yang tinggi
menyumbang derajat beban kesehatan secara global.

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan dampak yang besar bagi beban kesehatan di dunia dan
Indonesia. Pandemi ini telah menyebabkan peningkatan mortalitas, keparahan morbiditas, dan
memberikan dampak terhadap aspek sosial dan ekonomi (Gebru et al., 2021). Selama terjadinya
pandemi, keluarga yang memiliki status sosial dan ekonomi yang rendah juga memiliki faktor resiko
untuk mengalami gangguan mental yang lebih tinggi (Riany & Morawska, 2021). Pembatasan wilayah
dan mobilitas yang terjadi selama pandemi juga menyebabkan dampak yang serius pada aspek sosial
dan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang sempat terhambat meningkatkan tingkat pengangguran serta
menurunnya kualitas generasi mendatang akibat terbatasnya layanan pendidikan oleh pembatasan sosial
(Aeni, 2021)

Pemerintah Republik Indonesia melalui Satuan Tugas (Satgas) COVID-19 telah berupaya
menekan tingkat penularan dengan mengeluarkan beberapa regulasi kebijakan antara lain PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar), PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) baik
PPKM Mikro dan yang terakhir PPKM Darurat serta diikuti dengan program vaksinasi nasional yang
sekarang masih terus berjalan. Upaya-upaya masif juga digencarkan oleh pemerintah melalui Satgas
COVID-19 dengan berbagai upaya pencegahan yang di sebut sebagai gerakan Protokol Kesehatan
(prokes) yaitu 5M (memakai masker, mencuci tangan pakai sabun di air mengalir, menjaga jarak,
menjauhi kerumunan, membatasi mobilisasi dan interaksi) serta 3T (testing, tracing, treatment)
(Kemenkes RI, 2020; Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, 2021). Salah satu upaya pemerintah
dalam menekan laju transmisi serta dampak COVID-19 yang saat ini adalah program vaksinasi
nasional. Secara singkat, vaksinasi bertujuan untuk menciptakan kekebalan tubuh terhadap penyakit
spesifik dan pada jangka panjang diharapkan dapat membentuk kekebalan masyarakat (herd immunity)
yang merupakan tujuan utama dari program vaksinasi nasional ini.

Sampai saat ini, program vaksinasi nasional masih terus berjalan. Secara kesuluruhan,
kelompok masyarakat rentan dan umum masih belum mendapatkan vaksinasi dosis ke-3 sebesar
25.90% dari 141,211,181 orang (Kemenkes RI, 2021). Apabila dilihat dari laju vaksinasi dosis ketiga,
hal ini memberikan gambaran bahwa laju tersebut terbilang lambat apabila dibandingkan dengan
persentasi vaksinasi dosis kedua (68.48%) dan pertama (82.42%) (Kemenkes RI, 2022).

Rendahnya tingkat vaksinasi di Indonesia diakibatkan oleh lima faktor, ketersediaan stok
vaksin, distribusi vaksin, cold-chain, tenaga kesehatan, serta kesiapan masyarakat dan komunikasi ke
masyarakat (Ndoen, n.d.). Terlepas dari faktor distribusi, stok vaksin yang cukup, serta tenaga
kesehatan yang memadai, keraguan masyarakat terhadap vaksin merupakan hambatan terbesar dalam
program vaksinasi yang seharusnya berjalan dalam skala nasional (Kreps & Kriner, 2021). Secara
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nasional, 54% masyarakat Indonesia enggan untuk divaksin. Hal ini tidak terlepas dari kecemasan
terhadap efek samping vaksin serta problematika lingkungan informasi masyarakat terhadap vaksin
(Indikator Politik Indonesia, 2021).

Penerimaan terhadap vaksin COVID-19 pada masyarakat — khususnya di Indonesia dipengaruhi
beberapa faktor yang mendasari persepsi masyarakat terhadap vaksin itu sendiri. Faktor-faktor seperti
umur, jenis kelamin, tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan dapat menjadi penentu utama persepsi
masyarakat terhadp vaksinasi (Faturohman et al., 2021; Harapan et al., 2020; Wulandari et al., 2021).
Akhirnya persepsi masyarakat terhadap vaksin akan sangat berpengaruh terhadap bagaimana tenaga
kesehatan untuk mendorong masyarakat agar akhirnya bersedia untuk divaksin, sehingga pengetahuan
akan persepsi masyarakat sangat dibutuhkan sebagai pertimbangan bagi perkembangan program vaksin
ini (Parikh et al., 2020). Asumsi yang dibentuk oleh media massa dan media sosial yang menjadi sumber
informasi masyarakat juga dapat bervariasi (Idris & Zaleha, 2022).

Hingga saat ini, masih belum ada penelitian yang mengangkat persepsi masyarakat terhadap
vaksinasi di Kota Sumbawa Besar, terlebih cakupan vaksinasi dosis ke-3 yang sampai saat ini dalam
laju stagnan di angka 31.38% dari target vaksinasi per tanggal 30 Agustus 2022 (Dinas Kesehatan
Provinsi NTB, 2022; Fikri, 2022). Sebagai komunitas urban, masyarakat di Kabupaten Sumbawa Besar
memiliki heterogenitas yang tinggi yang dicirikan oleh heterogenitas sosial, individualisasi, segregasi
keruangan, dan mobilitas sosial yang tinggi dapat memberikan gambaran bagaimana masyarakat
Kabupaten Sumbawa Besar menyikapi implementasi program vaksinasi nasional yang tengah berjalan
(Saebani, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mencoba untuk menganalisa hubungan antara latar
sosial demografi dan pengetahuan masyarakat terhadap program vaksinasi dari sudut pandang
masyarakat sendiri, dengan mengangkat judul KTT “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Persepsi
Masyarakat Urban Terhadap Program Vaksinasi Nasional COVID-19 di Kota Sumbawa Besar Provinsi
NTB”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu proses penelitian yang
menghasilkan pemahaman yang mendalam terhadap suatu masalah melalui moda statistik yang
didapatkan. Muhammad Rijal Fadli (2021) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif berbeda dengan
penelitian kualitatif, di mana penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam dari suatu masalah, dan tidak hanya sebagai deskripsi suatu bagian dari keseluruhan hasil
observasi (Fadli, 2021). Dalam penelitian kuantitatif, metode yang digunakan sangat bergantung dari
angka, grafik atau persentase yang didapatkan dari lapangan. Hal ini nantinya dapat dipresentasikan
melalui grafik atau tabel (Sandu, 2015).

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional atau potong lintang, di mana peneliti
meneliti dampak dan paparan dalam waktu yang sama. Setelah pengumpulan data, peneliti dapat
mengukur hubungan antar variabel yang diteliti (Setia, 2016). Dalam penelitian ini, data yang diperoleh
merupakan data primer yang diambil secara langsung dari responden melalui suatu kuesioner sehingga
didapatkan variabel-variabel yang dibutuhkan untuk dianalisis selanjtunya. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa Usia, Jenis Kelamin, Tingkat Pengetahuan terhadap COVID-19
dan Tingkat Pendidikan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Persepsi Masyarakat terhadap
Program Vaksinasi COVID-19.

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 2 (09) Januari 2023 - (1977-1991)

1979



Fachry Prasetyo Hutomo
Factors Related to Urban Community Perceptions of the National COVID-19 Vaccination Program in Sumbawa
Besar City, NTB Province

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lempeh dan Brang Biji, Kabupaten Sumbawa Besar,
Nusa Tenggara Barat pada periode bulan November 2022. Instrumen penelitian berupa kuesioner
digunakan sebagai modalitas pengumpulan data.
Karakteristik Responden
1. Karakteristik Sosial Demografik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Variabel Jumlah (n) %
1. Jenis Kelamin
1. Laki-laki 46 46%
2. Perempuan 54 54%
Total 100 100%
2. Usia
1. 18-25 32 32%
2. 26-55 45 45%
3. >55 23 23%
Total 100 100%
3. Derajat Pendidikan
1. Dasar 30 30%
2. Menengah 46 46%
3. Tinggi 24 24%
Total 100 100%

Tabel 1. Karakteristik responden menggambarkan 100 responden yang telah berpartisipasi
dalam penelitian ini. Berdasarkan jenis kelamin, perempuan merupakan mayoritas responden dalam
penelitian ini (54%). Berdasarkan usia, separuh dari responden terdiri atas kelompok usia 26-55 tahun
(dewasa muda) (45%). Berdasarkan derajat pendidikan, separuh dari responden memiliki derajat
pendidikan menengah (46%).

2. Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Vaksinasi COVID-19

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Terhadap Vaksinasi COVID-19

Kategori Jumlah (n) Persentase (%0)
Kurang 74 74%

Baik 26 26%

Total 100 100%

Tabel 2. distribusi menggambarkan distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan
terhadap vaksinasi COVID-19. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan terhadap vaksinasi
COVID-19 yang kurang (74%).
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3. Tingkat Persepsi Responden Terhadap Vaksinasi COVID-19

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Terhadap Vaksinasi COVID-19

Kategori Jumlah (n) Persentase (%0)
Kurang 17 17%

Baik 83 83%

Total 100 100%

Berdasarkan tabel 3. Distribusi responden, didapatkan data responden dengan tingkat persepsi
terhadap COVID-19. Sebagian besar responden memiliki tingkat persepsi terhadap vaksinasi COVID-
19 pada kategori baik (83%).

Distribusi Frekuensi Responden Terhadap Konstruk Pendekatan Health Belief Model (HBM)

Pendekatan Health Belief Model (HBM) digunakan untuk mengukur tingkat persepsi responden
terhadap empat parameter, yaitu parameter kerentanan yang dirasakan, keparahan yang dirasakan,
manfaat yang dirasakan, dan hambatan yang dirasakan. Tabel 4. Distribusi frekuensi di bdawah ini
menunjukkan distribusi responden penelitian berdasarkan jawaban terhadap kuesioner.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban Terhadap Tingkat Persepsi Responden

Parameter Pernyataan Jawaban
Sangat  Tidak Setuju  Sangat
Tidak  Setuju Setuju
Setuju

Kerentanan  Saya sangat rentan 11 68 15 6

yang untuk tertular

dirasakan COVID-19

Dibandingkan 6 78 11 5

dengan orang lain
dalam rentang usia
yang sama, saya
lebih rentan
tertular COVID-19
Saya khawatir saya 5 52 38 5
mungkin tertular
COVID-19
Parameter Bagi saya COVID- 3 7 61 29
keparahan 19 adalah masalah
yang kesehatan yang
dirasakan serius

COVID-19 adalah 2 14 62 22
ancaman serius
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a.

bagi kesehatan
saya
Parameter Vaksinasi sangat 2 6 63 29
manfaat bermanfaat karena
yang telah melindungi
dirasakan saya dari COVID-
19
Saya yakin 4 7 67 22
vaksinasi COVID-
19 telah
meningkatkan
kesehatan dan
tidak berdampak
buruk bagi saya
Parameter Saya tidak punya 19 75 3 3
hambatan waktu yang cukup
yang untuk
dirasakan memvaksinasi diri
saya sendiri
Biaya vaksinasi 35 56 6 3
COVID-19
menjadi beban bagi
saya

Parameter kerentanan yang dirasakan

Parameter kerentanan yang dirasakan mengacu kepada keyakinan seseorang bahwa
seseorang tersebut memiliki resiko untuk terinfeksi COVID-19. Persepsi terhadap resiko
seseorang secara teori berhubungan positif dengan kemauan seseorang untuk divaksin (Erawan
et al., 2021).

1. “Saya sangat rentan untuk tertular COVID-19”

Berdasarkan tabel, sebesar 79 responden memberikan jawaban tidak setuju (n=68) dan
sangat tidak setuju (n=11). Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas responden merasakan
resiko untuk tertular COVID-19.

2. “Dibandingkan dengan orang lain dalam rentang usia yang sama, saya lebih rentan tertular
COVID-19”

Sebesar 84 responden memberikan jawaban tidak setuju (n=78) dan sangat tidak setuju
(n=6) terhadap pernyataan ini. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar dari responden
merasa bahwa dirinya tidak memiliki resiko yang sama dengan orang lain seumurannya.

3. “Saya khawatir saya mungkin tertular COVID-19”

Separuh dari responden (n=57) memiliki jawaban tidak setuju (n=52) dan sangat tidak
setuju (n=5) terhadap pernyataan ini. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian dari responden
tersebut yakin bahwa dirinya telah tertular COVID-19.
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b. Parameter keparahan yang dirasakan

Parameter ini mengacu kepada keyakinan seseorang terhadap konsekuensi yang dapat
ditimbulkan apabila mengidap suatu kondisi atau penyakit. Secara teori, parameter keparahan
yang dirasakan mempengaruhi secara positif terhadap minat vaksinasi COVID-19 (Erawan et
al., 2021).

1. “Bagi saya COVID-19 adalah masalah kesehatan yang serius”

Sebesar 90 responden memiliki jawaban setuju (n=61) dan tidak setuju (n=29) terhadap
pernyataan ini. Hal ini menandakan sebagian responden menganggap bahwa COVID-19
memberikan masalah serius terhadap kesehatan mereka.

2. “COVID-19 adalah ancaman serius bagi kesehatan saya”

Sebesar 84 responden memiliki jawaban setuju (n=62) dan jawaban sangat tidak setuju
(n=22). 16 Responden sisanya memberikan jawaban tidak setuju (n=14) dan sangat tidak setuju
(n=2). Hal ini memberikan pandangan bahwa sebagian besar responden menganggap bahwa
COVID-19 memiliki tingkat ancaman yang serius bagi kesehatannya.

c. Parameter manfaat yang dirasakan

Parameter ini mengacu kepada keyakinan seseorang bahwa vaksinasi dapat
menurunkan resiko atau derajat keparahan penyakit COVID-19. Pengaruh positif yang diyakini
oleh seseorang tentang vaksinasi secara teori menjadi pengaruh positif untuk melakukan
vaksinasi (Erawan et al., 2021)

1. “Vaksinasi sangat bermanfaat karena telah melindungi saya dari COVID-19”

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 92 responden memberikan jawaban setuju
(n=63) dan sangat setuju (n=29) terhadap pernyataan ini. Hal ini menggambarkan bahwa
responden meyakini vaksinasi dapat memberikan perlindungan terhadap resiko infeksi COVID-
19.

2. “Saya yakin vaksinasi COVID-19 telah meningkatkan kesehatan dan tidak berdampak buruk
bagi saya”

Sebesar 89 responden memiliki jawaban setuju (n=67) dan sangat setuju (n=22) bahwa
vaksinasi telah meningkatkan kesehatan dan tidak berdampak buruk bagi dirinya. Hasil ini
menggambarkan sebagian besar responden memiliki persepsi yang baik bahwa vaksinasi telah
meningkatkan kesehatan dan tidak memperburuk kualitas hidupnya.

d. Parameter hambatan yang dirasakan

Parameter ini mengacu kepada keyakinan bahwa akses terhadap vaksinasi dibatasi oleh
faktor-faktor psikososial, fisik, ataupun biaya yang mencegahnya untuk melakukan vaksinasi.
Secara teori, hambatan yang dirasakan berhubungan negatif terhadap persepsi terhadap
vaksinasi.

1. “Saya tidak punya waktu yang cukup untuk memvaksinasi diri saya sendiri”

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 94 responden memberikan jawaban tidak setuju
(n=75) dan sangat tidak setuju (n=19). Hal tersebut menunjukkan bahwa responden tidak
memiliki hambatan waktu untuk melakukan vaksinasi.

2. “Biaya vaksinasi COVID-19 menjadi beban bagi saya”

Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 91 responden memberikan jawaban tidak setuju
(n=56) dan sangat tidak setuju (n=35) bahwa biaya vaksinasi COVID-19 merupakan hambatan
keuangan untuk melakukan vaksinasi.

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 2 (09) Januari 2023 - (1977-1991)

1983



Fachry Prasetyo Hutomo
Factors Related to Urban Community Perceptions of the National COVID-19 Vaccination Program in Sumbawa
Besar City, NTB Province

Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat persepsi terhadap vaksinasi COVID-19
1. Analisis Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Persepsi

Tabel 5. Uji Chi-Square Tingkat Persepsi Terhadap Jenis Kelamin

Jenis kelamin Persepsi P-value
Baik Kurang Total

Laki-laki 38 8 46 0.923

Perempuan 45 9 54

Total 83 17 100

Berdasarkan tabel 5. Uji Chi-Square, P-value dari uji korelasi antara jenis kelamin dengan
persepsi terhadap vaksinasi COVID-19 lebih dari 0.05 (p-value=0.923), sehingga H, ditolak dan Ho
diterima, yang artinya jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan persepsi terhadap
vaksinasi COVID-19.

2. Hubungan Usia dengan Tingkat Persepsi

Tabel 6. Uji Chi-Square Tingkat Persepsi Terhadap Usia

Usia Persepsi P-
Baik Kurang Total value

18-25 27 5 32 0.746

26-55 36 9 45

>55 20 3 23

Total 83 17 100

Berdasarkam uji korelasi yang ditunjukkan pada tabel 6., nilai p-value dari uji korelasi antara
variabel usia dengan tingkat persepsi responden bernilai >0.05 (p-value= 0.746), sehingga dapat
disimpulkan variabel usia tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan tingkat persepsi responden

3. Hubungan Derajat Pendidikan dengan Tingkat Persepsi

Tabel 7. Uji Chi-Square Tingkat Persepsi Terhadap Derajat Pendidikan

Derajat Persepsi P-value
Pendidikan Baik Kurang Total

Dasar 25 5 30 0.837
Menengah 39 7 46

Tinggi 19 5 24

Total 83 17 100

Berdasarkan uji korelasi yang ditunjukkan pada tabel 7., nilai p-value memiliki nilai p>0.05 (p-
value=0.837) yang artinya dapat disimpulkan bahwa variabel derajat pendidikan tidak memiliki
hubungan yang bermakna dengan tingkat persepsi responden.
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4. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Persepsi

Tabel 8. Uji Chi-Square Dan Fischer’s Exact Test Tingkat Persepsi Terhadap Tingkat

Pengetahuan
Tingkat Persepsi P-value
Pengetahuan Baik Kurang Total (Fischer’s
exact)
Kurang 58 16 74 0.064
Baik 25 1 26
Total 83 17 100

Tabel 8. merupakan hasil uji chi-square antara variabel pengetahuan dengan tingkat persepsi
responden. nilai p-value digunakan berdasarkan uji Fischer’s Exact Test dikarenakan 1 sel memiliki
frekuensi harapan kurang dari 5. P-value fischer’s exact bernilai >0.05 (P-value=0.064). Hal ini
menunjukkan bahwa H, ditolak dan Ho diterima, yang artinya tingkat pengetahuan tidak memiliki
hubungan dengan tingkat persepsi terhadap vaksinasi COVID-19.

Persepsi Responden terhadap Vaksinasi COVID-19

Persepsi didefenisikan sebagai suatu pandangan seseorang terhadap suatu hal dengan
menggunakan pola pikirnya masing-masing sehingga pemahaman seseorang terhadap hal tersebut dapat
terbentuk. Penerimaan vaksinasi berkaitan dengan persepsi positif terhadap vaksinasi (Runtuwene et
al., 2022). Berdasarkan teori HBM, maka tingkat persepsi seseorang terhadap vaksinasi dapat diukur.
Penelitian ini berusaha untuk mengukur tingkat persepsi masyarakat Kelurahan Lempeh dan Brang Biji
di Kabupaten Sumbawa Besar dengan menggunakan empat parameter HBM yang terdiri atas
kerentanan yang dirasakan, keparahan yang dirasakan, manfaat yang dirasakan, dan hambatan yang
dirasakan. Berdasarkan keempat konstruk ini, indikasi terhadap kemauan untuk divaksinasi seseorang
dapat diketahui (Erawan et al., 2021).

Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat persepsi responden, sebagian besar responden
memiliki persepsi yang baik terhadap vaksinasi COVID-19. Sehingga hal ini menandakan bahwa
sebagian besar responden cenderung untuk tetap melanjutkan vaksinasi. Apabila dilihat dari parameter
kerentanan yang dirasakan, sebagian besar responden merasakan kerentanan terhadap resiko infeksi
COVID-19. Berdasarkan teori HBM, parameter kerentanan ini memiliki pengaruh positif terhadap
minat vaksinasi COVID-19 (Erawan et al., 2021). Berdasarkan teori ini, maka dapat disimpulkan bahwa
semakin besar kekhawatiran seseorang bahwa seseorang tersebut memiliki resiko untuk terjangkit
penyakit, maka semakin tinggi kecenderungan seseorang tersebut untuk melakukan tindakan preventif
dan kuratif untuk mengatasi penyakit tersebut. Berdasarkan item kuesioner pertama “Saya sangat rentan
untuk tertular COVID-19” dan item kuesioner kedua “Dibandingkan dengan orang lain dalam rentang
usia yang sama, saya lebih rentan tertular COVID-19”, sebagian besar responden merasa tidak khawatir
bahwa mereka tidak memiliki resiko terhadap infeksi COVID-19. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh
rasa aman terhadap infeksi dari vaksinasi yang telah responden lakukan sebelumnya. Hal lain yang
dapat memengaruhi terhadap jawaban responden adalah telah berkurangnya tingkat infeksi COVID-19
yang terjadi di lingkungan responden.
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Apabila dilihat dari parameter keparahan yang dirasakan, seseorang akan memiliki
kecenderungan untuk melakukan tindakan pencegahan secara jangka panjang apabila seseorang
tersebut menyadari bahaya yang ditimbulkan dari penyakit terkait (Erawan et al., 2021). Berdasarkan
jawaban yang telah responden berikan kepada item kuesioner ke-4 “Bagi saya COVID-19 adalah
masalah kesehatan yang serius” dan item ke-5 “COVID-19 adalah ancaman serius bagi saya”, hampir
keseluruhan responden menganggap bahwa COVID-19 berbahaya bagi kesehatan mereka. Ancaman
bahaya terhadap penyakit selanjutnya mendorong seseorang untuk melakukan tindakan pencegahan
secara jangka panjang dengan melakukan vaksinasi. Hal ini mungkin dijelaskan oleh adanya perubahan
drastis pola hidup responden saat pandemi sedang berlangsung dan dampak yang dirasakan oleh
responden.

Paramater manfaat yang dirasakan berdasarkan teori HBM dapat mempengaruhi minat terhadap
vaksinasi secara positif (Erawan et al., 2021; Limbu et al., 2022). Berdasarkan teori tersebut, maka
seseorang yang merasakan manfaat terhadap vaksin akan cenderung untuk melengkapi dosis
vaksinasinya. Berdasarkan item kuesioner ke-6 “Vaksinasi sangat bermanfaat karena telah melindungi
saya dari COVID-19” dan item ke-7 “Saya yakin vaksinasi COVID-19 telah meningkatkan kesehatan
dan tidak berdampak buruk bagi saya” sebagian besar responden memiliki jawaban positif bahwa
mereka telah merasakan manfaat dari vaksinasi dosis primer. Hal ini dapat didukung dengan penurunan
tingkat infeksi COVID-19 secara drastis setelah program vaksinasi dosis primer berjalan.

Parameter hambatan yang dirasakan merupakan faktor negatif yang paling berpengaruh
terhadap minat untuk divaksin, khususnya hambatan waktu dan ekonomi (Erawan et al., 2021; Limbu
et al.,, 2022). Berdasarkan hal tersebut, maka semakin besar hambatan yang dipersepsikan oleh
seseorang untuk melakukan vaksinasi semakin besar pula kecenderungan orang tersebut untuk tidak
ingin divaksinasi. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden tidak memiliki hambatan
waktu dan ekonomi untuk melakukan vaksinasi. Hal ini memberikan peluang yang besar terhadap
responden untuk mendapatkan vaksin, sehingga kecenderungan untuk melakukan vaksinasi semakin
besar pula.

Hubungan Karakteristik Responden dengan Tingkat Persepsi terhadap Vaksinasi COVID-19

Usia memengaruhi proses degeneratif anatomi dan fisiologi tubuh sehingga dapat memengaruhi
kerentanan seseorang terhadap infeksi COVID 19 (Hidayani, 2020). Pengetahuan dan pengalaman yang
didapatkan seseorang seiring dengan bertambahnya usia berpengaruh terhadap pandangannya terhadap
sesuatu. Hasil dari penelitian ini menujukkan tidak adanya hubungan yang didapatkan antara variabel
usia dengan variabel persepsi terhadap program vaksinasi COVID-19. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penelitian Putri et.al., di mana ditemukan adanya hubungan antara usia
dengan tingkat kesediaan seseorang untuk divaksin (Putri et al., 2021). Runtuwene et.al., pada
penelitiannya di masyarakat Kabupaten Minahasa menemukan adanya hubungan yang bermakna antara
usia dengan kesediaan seseorang untuk divaksin. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Bakri et.al., pada
penelitiannya di Puskesmas Makassau Kabupaten Makassar di mana tidak terdapat adanya hubungan
antara usia dengan penerimaan masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19 (Bakri et al., 2022).
Berdasarkan data distribusi penelitian, persepsi terhadap program vaksinasi COVID-19 yang kurang
paling banyak ditemukan pada kelompok umur 26-55 tahun, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
edukasi terhadap vaksinasi yang didapatkan oleh populasi kelompok tersebut.

Jenis kelamin seseorang memengaruhi kegiatan dan status sosial dalam masyarakat. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan tingkat
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persepsi masyarakat terhadap program vaksinasi COVID-19. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Runtuwene et.al. dan Potdar et.al., yaitu adanya hubungan antara jenis kelamin dengan pandangan
masyarakat terhadap vaksinasi nasional COVID-19, di mana laki-laki lebih cenderung untuk melakukan
vaksinasi daripada perempuan (Potdar et al., 2021; Runtuwene et al., 2022). Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan penelitian Agustarika et.al., di mana gender bukan merupakan faktor utama terhadap
penerimaan vaksin (Agustarika et al., 2022). Hal serupa ditunjukkan pada penelitian Sidarta et.al., di
mana jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap penerimaan vaksinasi (Sidarta
et al., 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan lebih banyak perempuan yang memiliki persepsi yang
kurang dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini memberikan gambaran bahwa laki-laki lebih cenderung
untuk melakukan vaksinasi. Hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh jumlah responden perempuan yang
lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Tidak adanya hubungan antara jenis kelamin dan tingkat
persepsi dapat disebabkan oleh pemahaman yang sama antar laki-laki dengan perempuan terhadap
vaksinasi.

Derajat pendidikan semestinya mewakilkan perkembangan pola pikir seseorang terhadap
sesuatu. Seseorang dengan derajat pendidikan tinggi cenderung untuk memiliki persepsi yang positif
terhadap suatu hal (Arita et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden yang
memiliki derjat pendidikan rendah ke tinggi memiliki tingkat persepsi yang baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antar derajat pendidikan dengan tingkat persepsi responden
terhadap program vaksinasi COVID-19. Hal ini mungkin dapat diakibatkan oleh pengalaman vaksinasi
sebelumnya yang memberikan manfaat jangka panjang oleh responden. Hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al., di mana tingkat pendidikan memiliki hubungan yang positif
terhadap penerimaan vaksin (Astuti et al., 2021). Hasil yang berbeda ditunjukkan dalam penelitian
Faasse&Newby, di mana derajat pendidikan tidak berpengaruh terhadap persepsi seseorang terhadap
program vaksinasi (Faasse & Newby, 2020).

Tingkat pengetahuan seseorang berperan sebagai salah satu determinan perilaku kesehatan
seseorang, seperti halnya pada vaksinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 74% responden
memiliki pengetahuan yang kurang terhadap vaksinasi COVID-19, sedangkan 83% responden memiliki
persepsi yang baik terhadap vaksinasi. Berdasarkan hasil uji korelasi, tidak didapatkan adanya
hubungan antar tingkat pengetahuan dengan tingkat persepsi responden terhadap program vaksinasi
COVID-19. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ramadlan, Rosidah,&Sulistyowati, di mana tidak
didapatkan adanya hubungan antara pengetahuan tentang vaksin COVID-19 dengan persepsi responden
terhadap vaksin COVID-19 (Ramadlan & Rosidah, 2021). Hal ini dapat diakibatkan oleh pengalaman
baik yang dialami oleh responden terkait dengan vaksinasi dosis primer sebelumnya serta menurunnya
angka infeksi COVID-19 sejak vaksinasi dimulai. Hal ini diperkuat dengan temuan Lebang, Nelwan,&
Langi yang menyebutkan bahwa persepsi baik terhadap vaksinasi COVID-19 pasca vaksinasi erat
kaitannya dengan peningkatan keikutsertaan masyarakat untuk divaksinasi (Susanti et al., 2022).
Tingkat pengetahuan yang rendah dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah pula, di mana
sebagian responden yang ikut dalam penelitian ini memiliki derajat pendidikan terakhir SMA. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Gerosa et al., yang menyebutkan bahwa derajat pendidikan berkorelasi
positif dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang (Gerosa et al., 2021).

Tingkat pengetahuan masyarakat yang rendah dapat dijelaskan oleh hierarki dalam taksonomi
Bloom. Taksonomi Bloom berdasarkan penelitian Rowlands (2014) menjelaskan bahwa seseorang
perlu untuk melalui serangkaian domain kognitif untuk memahami secara utuh suatu informasi
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(Rowlands, 2014). Masyarakat yang memiliki persepsi baik dalam penelitian ini mungkin saja tidak
mengerti bahwa untuk mencapai imunitas yang efektif dari vaksinasi, diperlukan dosis lengkap yang
harus dilakukan oleh seluruh anggota masyarakat. Responden hanya mengetahui bahwa vaksinasi dapat
membentuk imunitas terhadap COVID-19, tetapi responden tidak mengerti bahwa kegiatan vaksinasi
harus dilakukan dalam periode tertentu dan dilakukan secara menyeluruh agar tujuan herd immunity
dapat terbentuk. Hal ini dapat didukung oleh stagnansi capaian vaksinasi booster di Kabupaten
Sumbawa yang saat ini per tanggal 7 Desember 2022 masih berada di persentase 33.19% ((Dinas
Kesehatan Provinsi NTB, 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa, 1) Sebagian besar responden memiliki persepsi yang baik terhadap vaksinasi COVID-19.
2)Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang terhadap vaksinasi COVID-19.
3)Tidak terdapat hubungan antara status sosial demografik (umur, jenis kelamin, dan derajat
pendidikan) dengan tingkat persepsi responden terhadap vaksinasi COVID-19. 4) Tidak terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat persepsi responden terhadap vaksinasi COVID-
19.
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